
ULIL ALBAB : Jurnal Ilmiah Multidisiplin
Vol.4, No.2, Januari 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2810-0581 (online)

821

Partisipasi Orang Tua Dalam Proses Penjaminan Mutu Pendidikan
Di SMK Pusat Keunggulan

Rahmi Maulida1, Masduki Ahmad2, Kamaludin3
Universitas Negeri Jakarta

E-mail: rmaulidaami15@gmail.com1, Masduki@unj.ac.id2 , kamaludin@unj.ac.id3

Article History:
Received: 20 Desember 2024
Revised: 06 Januari 2025
Accepted: 08 Januari 2025

Abstrak: Partisipasi orang tua merupakan elemen
penting dalam mendukung penjaminan mutu pendidikan,
khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan Pusat
Keunggulan (SMK-PK). Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis bentuk dan dampak keterlibatan orang tua
dalam proses penjaminan mutu pendidikan. Metode
deskriptif kualitatif digunakan melalui studi literatur
yang mendalam terhadap teori sistem sosial, teori
pemangku kepentingan, dan indikator partisipasi orang
tua dalam pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua, seperti perencanaan
program sekolah, partisipasi dalam komite, dan
penggunaan sistem digital, terbukti meningkatkan
efektivitas program pendidikan hingga 42%. Faktor
kesadaran, waktu, dan kapasitas finansial menjadi
determinan utama tingkat partisipasi, sementara
komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua
memiliki pengaruh signifikan terhadap keberhasilan
program pendidikan. Penggunaan teknologi, seperti
platform digital kolaboratif, meningkatkan intensitas
komunikasi hingga 78% dan mendukung keterlibatan
real-time. Selain itu, program pemberdayaan berbasis
kompetensi membantu meningkatkan pemahaman orang
tua terhadap mutu pendidikan sebesar 45%. Temuan ini
menegaskan pentingnya kolaborasi antara sekolah,
orang tua, dan dunia kerja dalam menciptakan lulusan
yang kompeten, adaptif, dan siap bersaing. Strategi
berkelanjutan, yang menggabungkan inovasi teknologi
dan pemberdayaan orang tua, diperlukan untuk
mengatasi kendala partisipasi dan meningkatkan
dampak positif terhadap kualitas pendidikan di SMK-
PK.
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PENDAHULUAN
Pengaruh orang tua terhadap anaknya dapat dilihat dari bagaimana kebiasaan anak

yang mudah meniru perilaku orang tua dan menjadikannya figur utama. Penting bagi orang
tua melakukan komunikasi dan kontrol yang baik terhadap anaknya. Dalam pendidikan, orang tua
juga berperan penting membimbing anaknya dalam pendidikan formal dan non-formal (Annisa
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2023). Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan, atau disingkat SMK-PK, adalah program
lanjutan dari inisiatif sebelumnya seperti SMK Center of Excellence (CoE) dan Revitalisasi SMK.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas SMK melalui kemitraan dengan dunia kerja,
sebagaimana diatur dalam Kepmendikbud No.165/M/2021. Tujuan dari program ini adalah
menghasilkan lulusan SMK yang siap diserap oleh dunia kerja atau mampu berwirausaha secara
mandiri, dengan cara menyelaraskan pendidikan vokasi dengan kebutuhan dunia kerja
secara mendalam dan menyeluruh (Ahmanda et al. 2022).

Partisipasi orang tua dalam konteks Sekolah Menengah Kejuruan Pusat Keunggulan
(SMK- PK) memegang peranan penting dalam mendukung keberhasilan program pendidikan
vokasi yang berbasis pada kemitraan dengan dunia kerja. Sebagai bagian dari ekosistem
pendidikan, orang tua tidak hanya berperan dalam memberikan dukungan moral dan materi
kepada siswa, tetapi juga dalam memberikan masukan terkait kebutuhan dan aspirasi peserta
didik agar selaras dengan perkembangan dunia industri. Dalam program SMK-PK, partisipasi
orang tua juga mencakup keterlibatan dalam forum komunikasi antara sekolah, dunia kerja, dan
masyarakat untuk memastikan pendidikan yang diberikan dapat membekali siswa dengan
keterampilan teknis (hard skills), non-teknis (soft skills), dan jiwa kewirausahaan. Melalui
kolaborasi ini, orang tua dapat turut berkontribusi dalam menciptakan lulusan SMK yang
kompeten, adaptif, dan siap bersaing di pasar kerja atau berwirausaha secara mandiri.

LANDASAN TEORI
1. Teori besar: Teori Sistem Sosial

Teori Sistem Sosial yang dikembangkan oleh (Parsons 1951) memberikan kerangka
konseptual yang fundamental dalam memahami hubungan antara institusi pendidikan dan
masyarakat. Parsons menekankan bahwa sekolah merupakan subsistem dalam struktur
sosial yang lebih besar, di mana keberhasilannya sangat bergantung pada interaksi dan
sinergi dengan subsistem lainnya, terutama keluarga. Dalam konteks ini, Parsons
mengidentifikasi empat fungsi penting yang harus dipenuhi sistem sosial untuk mencapai
keseimbangan: adaptasi, pencapaian tujuan, integrasi, dan pemeliharaan pola.

Sekolah sebagai subsistem pendidikan tidak dapat berdiri sendiri dalam mencapai
tujuan peningkatan mutu pendidikan. Diperlukan kolaborasi yang efektif dengan subsistem
keluarga, di mana orang tua berperan sebagai agen sosialisasi primer dan pendukung
utama proses pendidikan. Parsons menegaskan bahwa keseimbangan sistem hanya dapat
dicapai ketika setiap subsistem menjalankan perannya secara optimal dan terintegrasi.

2. Teori menengah: Teori Stakeholder dalam Pendidikan
Teori Stakeholder dalam pendidikan menurut (Freeman 1984) dikemukakan bahwa

keberhasilan suatu organisasi sangat bergantung pada kemampuannya mengelola
hubungan dengan para pemangku kepentingan (stakeholders), termasuk memenuhi
kebutuhan dan ekspektasi mereka. Dalam konteks pendidikan, orang tua merupakan
stakeholder primer yang memiliki kepentingan langsung terhadap mutu pendidikan karena
mereka tidak hanya berperan sebagai pemberi dukungan finansial, tetapi juga sebagai
mitra strategis dalam mendukung perkembangan siswa. Keterlibatan orang tua dapat
berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan melalui partisipasi aktif dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program sekolah. Dengan demikian, pengelolaan
hubungan yang efektif antara sekolah dan orang tua menjadi faktor kunci dalam
memastikan keberlanjutan dan akuntabilitas penjaminan mutu pendidikan.
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3. Teori terapan: Pengembangan Indikator Partisipasi Orang Tua dalam Mutu Pendidikan
Dalam penelitian (Emerson et al. 2012) mengembangkan kerangka kerja
yang

komprehensif untuk mengukur tingkat partisipasi para pemangku kepentingan dalam
institusi publik, yang dapat diadaptasi secara efektif ke dalam konteks pendidikan.
Kerangka ini mencakup tiga indikator utama: tingkat kehadiran dalam kegiatan sekolah,
kontribusi dalam program pengembangan, dan keterlibatan dalam pembelajaran di rumah.
Keterlibatan dalam pembelajaran di rumah, seperti membantu anak menyelesaikan tugas
atau membangun rutinitas belajar yang efektif, memainkan peran penting dalam
keberhasilan akademik siswa, sebagaimana ditegaskan oleh (Fan dan Chen 2001) yang
menemukan hubungan positif antara keterlibatan orang tua di rumah dengan prestasi
akademik anak. Dengan menggunakan indikator-indikator ini, sekolah dapat
mengevaluasi sejauh mana partisipasi orang tua telah terintegrasi dalam penjaminan mutu
pendidikan, sekaligus merancang strategi untuk meningkatkan keterlibatan yang lebih
bermakna dan berdampak positif.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk menganalisis partisipasi
orang tua dalam proses penjaminan mutu pendidikan di SMK Pusat Keunggulan. Proses
pengumpulan data dilakukan melalui studi literatur yang mendalam, mencakup penelaahan teori-
teori relevan, penelitian sebelumnya, serta analisis kebijakan pendidikan yang berkaitan.
Penelitian ini berfokus pada penguraian prinsip-prinsip utama kebijakan berdasarkan teori sistem
sosial, teori pemangku kepentingan dalam pendidikan, serta pengembangan indikator partisipasi
orang tua dalam penjaminan mutu pendidikan. Analisis data dilakukan melalui interpretasi
temuan literatur untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi orang
tua dalam mendukung dan meningkatkan mutu pendidikan. Pendekatan ini dirancang untuk
menggali secara mendalam hubungan antara keterlibatan orang tua dan proses penjaminan mutu
di SMK Pusat Keunggulan, memberikan landasan teoritis dan praktis untuk pengembangan
kebijakan yang lebih efektif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penjaminan mutu pendidikan di SMK Pusat Keunggulan menjadi faktor kunci dalam
menghadapi tantangan era industri 4.0. Berdasarkan data (Direktorat SMK 2023), sekolah yang
melibatkan orang tua secara aktif menunjukkan peningkatan rata-rata 27% pada pencapaian
indikator mutu. Peran strategis orang tua sebagai pemangku kepentingan utama,
memberikan kontribusi signifikan dalam mendukung program unggulan sekolah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pola partisipasi orang tua, mengevaluasi dampaknya terhadap
mutu pendidikan, dan merumuskan rekomendasi strategis untuk mengoptimalkan keterlibatan
mereka.

Studi longitudinal oleh (Permana et al. 2024) menunjukkan korelasi positif antara
dukungan orang tua dan keberhasilan program sekolah, dengan nilai r=0.76. Faktor-faktor
seperti kesadaran, waktu, dan kapasitas finansial, menurut (Kusuma & Pratiwi 2024),
memengaruhi tingkat partisipasi. Selain itu, efektivitas komunikasi sekolah juga menjadi
variabel penting, dengan pengaruh signifikan terhadap keterlibatan orang tua (Purnomo et al.
2024). Implementasi sistem digital yang melibatkan orang tua, sebagaimana diusulkan oleh
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(Hartono & Sulistyowati 2023), mampu meningkatkan partisipasi hingga 65%.
Penggunaan platform digital kolaboratif, seperti yang dikembangkan (Prasetyo et al.

2024), telah meningkatkan intensitas komunikasi antara orang tua dan sekolah hingga 78%.
Sistem ini mempercepat interaksi dan transparansi dalam memantau perkembangan siswa,
mendukung keterlibatan orang tua secara real-time. Selain itu, program pemberdayaan orang
tua berbasis kompetensi, sebagaimana diinisiasi oleh (Widiastuti et al. 2024), meningkatkan
pemahaman mereka terhadap mutu pendidikan sebesar 45%. Kombinasi antara inovasi
teknologi dan pemberdayaan manusia ini menciptakan sinergi untuk memperkuat peran orang
tua sebagai mitra strategis sekolah. Dengan demikian, strategi ini tidak hanya meningkatkan
kualitas hubungan antara sekolah dan orang tua tetapi juga secara signifikan mendorong
keberhasilan program penjaminan mutu pendidikan.

KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan Partisipasi orang tua memiliki peran penting
dalam mendukung penjaminan mutu pendidikan di SMK Pusat Keunggulan, terutama melalui
kontribusi mereka dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan.
Keterlibatan yang optimal hanya dapat dicapai melalui pendekatan kolaboratif yang melibatkan
sekolah, orang tua, dan pihak terkait secara sinergis. Namun, untuk mengatasi berbagai kendala
seperti keterbatasan waktu, komunikasi, atau kesadaran orang tua, diperlukan strategi
berkelanjutan yang mampu meningkatkan partisipasi sekaligus memaksimalkan dampak positif
terhadap kualitas pendidikan.
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